BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dengan menggunakan Kendal Tau ditemukan hasil
tidak terdapat hubungan antara kecenderungan pola asuh demokratis dengan
konsep diri pada remaja tunadaksa di Panti Rehabilitasi. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil nilai signifikansinya sebesar 0,084 (p > 0,05).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka
peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi lembaga yang bernaung pada tempat Rehabilitasi Cacat Tubuh agar
lebih memperbanyak kegiatan keterampilan serta binaan tentang penerimaan
diri bagi penderita cacat tubuh sehingga dapat mendukung kemandirian serta
penerimaan diri bagi penderita cacat tubuh.

2. Bagi remaja tunadaksa yang mengalami hambatan atau keterbatasan dengan
fisiknya diharapkan dapat menerima keadaan fisiknya yang mengalami
hambatan, agar tidak menghalangi dalam mengembangkan kemampuan yang
dimiliki serta dapat melakukan kegiatan sehari-harinya secara mandiri.
Sehingga hal tersebut tidak menghambat proses terbentuknya konsep diri.

3. Bagi orang tua yang memiliki anak tunadaksa agar menerapkan pola asuh
demokratis karena memiliki dampak yang baik bagi anak, serta memberikan

binaan tentang penerimaan diri dan berbagai keterampilan bagi sang anak
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agar bisa mendukung kemandirian anak tunadaksa di kehidupannya

mendatang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Sebaiknya menggunakan subyek penelitian yang lebih banyak dan dapat
mewakili  populasi subyek sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan.

b. Pemilihan waktu penelitian juga perlu diperhatikan agar kondisi
penelitian baik subyek dan alat ukur dapat dipersiapkan dengan baik.

c. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan bahasan yang sama,
disarankan untuk menggunakan variabel-variabel lain seperti penerimaan
diri atau kemandirian pada remaja tunadaksa.

d. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik dengan subjek yang sama,
disarankan untuk membedakan sampel berdasarkan sebab kecacatan
seperti kecacatan yang diperoleh sejak lahir atau kecacatan yang diperoleh

akibat kecelakaan.
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